




I.1. Latar Belakang 
 Tahu merupakan salah satu jenis makanan sumber protein dengan bahan 
dasar kacang kedelai yang sangat digemari oleh masyarakat Indonesia. Sebagian 
besar produk tahu di Indonesia dihasilkan oleh industri skala kecil yang 
kebanyakan terdapat di Pulau Jawa. Industri tersebut berkembang pesat sejalan 
dengan peningkatan jumlah penduduk. Namun, di sisi lain industri ini 
menghasilakan limbah cair yang berpotensi mencemari lingkungan. Industri tahu 
membutuhkan air untuk pemrosesannya, yaitu untuk prosees sortasi, peredaman, 
pengupasan kulit, pencucian, penggilingan, perebusan dan penyaringan. 
Industri tahu dalam proses pengolahannya menghasilkan limbah baik 
limbah padat maupun cair. Limbah padat dihasilkan dari proses penyaringan dan 
penggumpalan, limbah ini kebanyakan oleh pengrajin dijual dan diolah menjadi 
tempe gembus, kerupuk ampas tahu, pakan ternak, dan diolah menjadi tepung 
ampas tahu yang akan dijadikan bahan dasar pembuatan roti kering dan cake. 
Sedangkan limbah cairnya dihasilkan dari proses pencucian, perebusan, 
pengepresan dan pencetakan tahu, oleh karena itu limbah cair yang dihasilkan 
sangat tinggi. Limbah cair tahu dengan karakteristik mengandung bahan organik 
tinggi dan kadar BOD, COD yang cukup tinggi pula, jika langsung dibuang ke 
badan air, jelas sekali akan menurunkan daya dukung lingkungan. Sehingga 
industri tahu memerlukan suatu pengolahan limbah yang bertujuan untuk 
mengurangi resiko beban pencemaran yang ada. 
Untuk mengatasi hal tersebut, maka diterapkan sistem pengolahan dengan 
pengaplikasikan ferrat yang dikombinasikan dengan sinar ultra violet. Sistem ini 
diharapkan dapat menurunkan kadar COD dan BOD air limbah tahu. Sehingga 
jika dibuang tidak menyebabkan bau dan tidak mencemari lingkungan industri 
tahu. membutuhkan intalasi pengolahan limbah yang alat-alatnya sederhana, biaya 
operasionalnya murah, memiliki nilai ekonomis dan ramah lingkungan. 
Salah satu caranya dengan menggunakan ferrat yang dikombiasikan 
dengan sinar ultraviolet. Barium ferrat adalah senyawa kimia formula K2FeO₄. Ini 
adalah senyawa langka yang mengandung besi dalam keadaan oksidasi +6. Ferrat 
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yang banyak digunakan biasanya memiliki komposisi dari barium atau stronsium 
dengan oksida besi. Sedangkan radiasi ultraviolet adalah radiasi elektromagnetis 
terhadap panjang gelombang yang lebih pendek dari daerah dengan sinar tampak, 
namun lebih panjang dari sinar-X yang kecil. Sehingga dari kombinasi ferrat dan 
sinar ultraviolet diharapkan dapat menurunkan kadar COD dan BOD air limbah 
tahu sehingga jika dibuang tidak menyebabkan bau dan tidak mencemari 
lingkungan. 
 
I.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat disusun  
rumusan masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana cara menurunkan kadar COD dan BOD dengan menggunakan 
teknik hibridisa ferrat dengan ultaviolet ? 
2. Bagaimana efektifvitas hibridisa ferrat dengan sinar utraviolet dan 
menurunkan kadar BOD dan COD ?  
I.3. Tujuan 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh ferrat yang dikominasikan dengan sinar ulrtra 
violet untuk penurunan kadar COD dan BOD limbah tahu 
I.4. Manfaat 
Manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pengaruh 
penambahan ferrat yang dikombinasikan dengan sinar ultraviolet pada 
limbah tahu. 
2. Dapat mengembangkan pengaplikasian ferrat dalam pengolahan limbah. 
3. Dapat mengetahui komposisi yang efektif antara ferrat dan limbah tahu. 
 
 
 
